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Abstract
The younger generafion, the Hindu adolescent and the elderry as the

element of the cultural heir, need lo gain reinforeement to presene the arts and
cultures in the dressing order and keep referring to the real philosophy of wanting
to face God Almighty, so that every fashion, accessory in the prayer event is nat
drowned by an age that continues to grow rapidly.

Based on the phenomenon, it can be formulated research problem is as
follows: "How the shape and use of modern fashion prayer igiore ethics ?.
Theoretical basis uses two theories: t) Theory of Determination af Technologt
(technological detemtinant theory) 2) Aesthetic Theory. Dara collectiin
techniques: observation (Obven'asi Participant), semi-stntctured interviey)s,
documentation, and lirerature methods. Data analysis using qualitative
de scriptive analysi s technique.

The form and composition of clothing used by men and v,omen in the
prayer cere,nony is veryJlexible with the times, proving that Hinduism is -,yelcome

to tle development of fashion lrend so that it beconrcs an encouragement in
implementing Yadnya and the negative side due to the modern era of piayer dress
ignorc the ethical value.Steps in maintaining ethical vahtes can be done in
sWergl with various pqrties to provide infomrution and understanding of the
impofiance of tlrc use of gocd and proper fashion dress in accordance with the
eastern culture, among others: The main and first emphasis of parents, socialize
the community either directly or indirectly directly, utilizing the activities of
fashion and pasraman contest as a space to implant ethical valies in dress.

KeywordszParadigm, Modern , Frayer Dress
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PENDAHULUAN

Era modem adalah sebuah ritual yang harus dijalani oleh m$yarakat

Indonesiayang terjadi secara evolusi tanpa bisa dikendalikan, mulai dari teknologi,

seni dan budaya Serangkaian rpacara yang mengandung nilai budaya luhur yang

diwariskan nenek moyang, menjadi milik seluruh bangsa Indonesia. Peristiwa ini

dilalui oleh umat Hindu khususnya dalam pelaksanaan kehidupan keberagamaan.

Hindu adalah agama yang memiliki seni, kebudayaan dan berbagai ritual upacara

adat yang semua terbalut rapi dalam seni dan budaya agama Hindgsehingga

sebagian besar tradisi yang ada dilakoni dari akulturasi budaya dan agama Hindu.

Setiap daerah mempunyai tatanan, busana dan upacara yang berbeda satu

sama lain yang memiliki ciri khas tertentu. Masing-masing memiliki keanggunan,

keunikan dan keindahan tersendiri. Busana, aksesoris, dan pemik upacara yang

digunakan mengandung arti yang menggambarkan penyerahan hidup pada sang

Hyang widhi wasa (usodoningtyas,2000:22).Keindahan berpakaian diiringi

dengan tampilan modifikasi yang berarti memberi sentuhan baru untuk

menghasilkan tampilan yang berbeda tanpa harus meninggalkan jejak asli dan

karya tersebut (Avantie,20l0:78).Sejalan dengan pendapat diatas bahwa

Modifikasi merupakan inovasi yang terinsfirasi dari para perancang model dan

keinginan dari si pengguna busana agar tampil berbeda. penampilan berbeda

dengan mengikutirrenddljaman modemyang diakomodir oleh perancang mode

untuk menghasilkan kreasi-kreasi baru baikpakaianmaupun aksesoris.

Dewasa ini seiring dengan perkembangan z:,man telah di wamai model-

model pakaian sembahyang serta aseksorisnya yang mengikuti trend tanpa bisa

dihentikan. Dampak yang ditimbulkan akibat penggunaan busana sembahyang

yang seiring waktu mengikuti perkembangan zarflan yang serba modem karena

perwujudannya berteda sehingga sampai meninggalkan etika yang telah

berlangstrrlg sesuai adat ketimuran,sebagu pewaris buday4 remaja Hindu dan

orang tua sangatpentingmendapat penguatan untuk melestarikan seni dan budaya

dalam berbusana sembahyang.Pemikiran manusia di era serba modern, mulai dari

modifikasi pakaian sembahayang yang berlebihan, berpenampilan trendis

layaknya selebritis, perlu mendapat sentuhan etikaagar tidak ditenggelamkan oleh

z*rmafl yang berkembang secara terus-menerus.

D.ai P,ne SalA€ar, 
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Fakta 
. empirik dilapangan menunjukkan bahwa pengguniun busana

sembahyang pada kehidupan pribadi umat Hindu murai dari bentuk, penggunaan
bahan busana yang serba modem dan akibat trend mode daram pengguniumny4
untuk sembahyang menjadi sasaran paling dominan di era rnodem, karena kondisi
ini menguntungkan pa-ra perancang mode untuk menciptakan desain baru yang
pada masanya menjadi "boomingl'atau raris dijual dipasaran. Kesernpatan emas
yang didapat oleh pelaku bisnis mode pakaian bersinergi dengan media intemet
dalam mengenalkan produknya sehingga menjadi trend.Realitanya busana trend
yang ada sekarang sampai mengabaikan etika seperti penggun'an baju yang
transparan dan serba terbuk4 penggunium kain pada busana perempuan diatas
lutut (mecing,ngan) dernikian juga pada kamen yang dikenakan laki-raki diatas
lutut.

sejalan dargan perkembangangan jaman akibat kecendrungan dunia
menonjolkan transparansi(keterbukaan) paradigma manusia daram penggunaan
busana juga cendrung terbuka bahkan sampai mengabaikan tatanan nilai etika
terutama dalam busana persembahyangan umat Hindu. Murculnya rnode busana
aktbattrend merupakan sebuah kreatifitas bagi pencinta mode di era modemisasi.
Berdasarkan kondisi tersebut perru ada penguatan dari berbagai pihak agar dapat
mewujudkan pengguninn pakaian yang trendis dan mengikuti arus jamannamun
tetap menjaga etika dalam berbusana.

RUMUSAN MASALAH

Adapun permasalahan yang dirumuskan
"Bagaimana benfuk dan penggunaan busana
mengabaikan etika?-

TUJUAN DAN MANFAAT PENELMIAN

dalam penelitian ini adalah :

sembahyang dijaman modern

Adapun tujuan dan manfaat penulisan
mengkaji bentuk dan penggunaan busana
mengabaikarr etika.

dalam penelitian ini adalah untuk

sembahyang dijaman modem

Deui ?tet Safu: 
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METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan empiris, dan

merupakan penelitian kualitatifbersifat deskriftif yang bertujuan memaparkan

data yang diperoleh. Data penelitianmenggambarkan bagaimana bentuk busana

sembahyang yang berkembang dijaman modern dengan cara mendeskripsikan

dengan kata-kata.Penelitian ini dilaksanakan di Kota Mataram,alasan peneliti

memilih Kota Mataram, Lombok-Nusa Tenggara Barat sebagai lokasi penelitian

yaitu karena perkembangan model busana sembahyang di kota Mataram saat ini

telah mengalami pergeseran dengan mengikuti trend yang kebablasan, hal ini
terjadi bukan hanya pada generasi muda tetapi juga pada orang tua.Pakaian serta

aksesoris yang dikenakan seperti para artis dengan penampilan selebritis berujung

meninggalkan eti ka berbusana.

Jenis Data yang digunakan adalah kuatitatif yaitu data yang berbentuk

kata-kata atau uraian,mengingat peneliti mendeskripsikan kata-kata sebagai hasil

pengamatan melalui observasi dan jawaban dari informan melalui

wawancifaSumber data yaitu data primer dimana data yang diperoleh secara

langsung dari responden dan informan. Data sekunder adalah data yang tidak

Iangsung diperoleh peneliti dari subjek penelitiannya baik dalam bentuk tertulis

seperti buku-buku refrensi, hasil penelitian dan foto-foto.

Teknik Pengnmpulan dalam penelitian ini penelitian mengg:nakan

Observer - As - Partisipan, peneliti secara terang-terangan mengatakan sebagai

peneliti atau observer kepada informan atau pemberi informasi. Sebagai seorang

observer peneliti melakukan pencatatan data untuk dikumpulkan dan diolah agar

mendapatkan data yang lebih mantap. Adapun metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah wawanca.ra semi struktur untuk mendapatkan data-data yang

akurat terkait dengan menentukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana

pihak yang diwawancarai diminta pendapat dan ide-idenya, dalam penelitian ini
yang diwawancarai adalahunsur Tokoh Masyarakat, pemuda Hindu, WHDI,

PIDL Pengelola Pasraman, Penyuluh, Pendidik dan tokoh Agama di

Mataram.Analisa data dalam penelitian ini dilakukan secara terus menerus,

melalui penelitian sampai pada penyusunan hasil penelitian.

Daai ?at + %tl4eot: 
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sehingga nampak estetis.

Menurut Agung,(2004:8-9) Kebutuhan akan penampilan yang indah pada

eta modem terutama dalam kajian tulisan ini dimaksud adalah tentang

pengguniuur busana sembahyang bagi umat Hindu Kebutuhan umat Hindu akan

penggunarm busana merupakan kebutuhan primer disamping kebutuhan akan

makan dan perumahan. Paradigma modem kebutuhan estetik dan filosofiny4

busana berkembang seiring kemampuan masyarakat berfikir secara

perlambangan dan menangkap umpan balik sebagai akibat tindakan-tindakan

dalam proses penyesuaian diri secara aktif dengan lingkungan. Sentuhan

seniman/perancang mode dengan lingkungan yang kemudian menyumbangkan

pada keanekaragaman omament aseksoris dalam busana sembahyanryang dapat

diklasifikasikan kedalam dua jenis yaitu busana untuk upacara adat dan busana

untuk upacara agama. Busana yang dipakai untuk acara agama tampak sangat

terikat akan ketentuan yang ada (adaQ dan tidak dapat dilanggar untuk

kepentingan inovasi maupun kreativitas. Busana untuk upircara adat merupakan

seperangkat pakaian yang digunakan dalam kegiatan-kegratan yang terfokus pada

adat. Upacara adat selalu dikaitkan dengan desa kala patra(tempat,waktu dan

keadaan). Konsep "desa- kala-patra" melahirkan keanekaragaman bentuk dalam

pelaksanaan upacara adat tersebut. Busana adat dapat disebutkan beberapa jenis

- -^ir--.yarru.

a) Busanaupacarabayi baru lahir,

b) Busana upacara bayi kepuspungsed l puser (lepas tali pusar),

c) Busana upacarangeroras rahinalngttdng aon (membuang abu ke pantai),

d) Busana upacara bayr nutug leambuhnn (42hai),

e) Busana upacara bayi nelubulanin (3 bulan),

0 Busana upacara bayt otonan (6 bulan),

g) Busana upacara nutug kelih (beranjak dewasa),

h) Busana upacara metatah (potong gigi),

i) Busana upacara nganten (pemikahan),

j) Busanaupacarangaben,

k) Busana upacara memukur (penyucian).

Dwa6 ?qt< 9z*/ut: 
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Busana adat yang dig,nakan untuk mengikuti rangkaian upacara-upacara
dengan bentuk bervariasi sesuai dengan kondisi keluarga yang bersangkutan.
Setiap daerah memiliki omamen berbeda yang memiliki arh simbolis dalam
pakaian adat serta riasannya masing-masing.penggunaan busana atau pakaian
yang digunakan dalam persembahyangan umat Hindu, mengalami perubahan
bentuk, model corak dan variasinya yang sering dikatakan mengikui trend
mode.Perkembwrgantrend mode busana dalam persembahyangan tidak selalu
berdampak negaif .Trend modebusana yang telah berkembang semakin bagus dan
menarik mengakibatkan kerestarian busana tetap terjaga dan juga
membangkitkan semimgatgenerasi muda untuk melaksanakan kegiatan
heberagamaannya dengan gembira dan iklas. Sesungguhnya penggunaan pakaian
ke pura mengikuti trend, tidak menjadi permasalahan karena memang tidak ada
batasan tentang model yang ditetapkan, tetapi ditinjau dari segi etika penggunaan
busana dalam persembahyangan hendaknya menggunakan pakaian yang rapi,
bersih dan sopan dalam kontek menutupi bagian tubuh yang tidak layak untuk di
perlihatkan, seperti busana yang mengikuti trend yang kebablasan atau lost
eontrol sehingga mengundang pemikiran negative karena tujuannya,ntuk
persemmbahyangan, tidak dapat tercapai secara maksimal. Sejalan dengan tujuan
persembahyangan yaitu mengacu pada fungsi religius yaitu sebuah lambang
tesucian sehingga menguatkan srada bhakti umat Hindu kepada Tuhan yang
ftdaha Esa/ Ida Shang Yang Widhi Wasa. Dewasa ini akibat daimodernisasi,
&Iedia internet, trend mode, caradalam berbusana mengalami pergeseranterbukti
dengan penggrmaan pakaian yang transparan, kamen laki maupun perempuan
trampir memiliki persamium dalam bentuknya dan komposisinya. penggunaan

tend kamen perempuan yang belahannya tidak proporsional bahkan diatas lutut,
model ini lebih layak digunakan dalam acara ke pesta.sejalan dengan hasil "

wawancara dengan tokoh agamq masyarakat dan kalangan pemuda,bahwa

Benggun:um baju yang transparan untuk perempuan, penggunaim kamen dengan
blahan sampai kepaha, bahkan selaru menggunakan kain yang sudah jadi terah
mengabaikan nilai-nilai reliomagis.penggunmn kamen pada leraki dipasangkan
datas lutut bahkan sampai terlihat paha si pemakai, kondisi ini tidak sesuai
dengan tatanan penggunium pakaian yang peruntukannnya untuk sembahyang.

Abd44 ?d.. Sdzilea: fu4lige ?r&ded4l4*lsee Se4faq44, Dd Kotdqteq



?rl@n Saad/i : ISSN. I 907 -7 -15 I - L'ohme 8. Nomor 2.November 2t) ] 7

Sejalan dengan Teori Penentuan Teknologi (technological

determinantheory) Mc Luhan bahwa terjadinya perubahan bentuk secara cepat

ataupun lambat terjadi akibat proses komunikasi baik secara oral mauptur lewat

media yang secara kontinyu membentuk sebuah opini baru sehingga mudah

untuk diikuti untuk sebuah aktualisasi dii Qtrestige). Teknologi yimg mampu

merubah bentuk dan tatanan dalam kehidupan keberagamaan masyarakat Hindu di

Kota Mataram.Paradigma modern menambah daya pikat bagi pelaktrnya untuk

terus berinovasi sehingga terkadang sampai meninggalkan esensi dari sebuah

produk. Komunikasi lewat media ini berpengaruhpada kehidupan pribadi umat

Hindu mulai dari bentuk penggunaan busana yang serba modem dan akibat trend

mode dalan penggunaannya untuk sembahyang menjadi sasaran paling dominan

di era modem, karena kondisi ini menguntungkan para perancang mode untuk

menciptakan desain baru yang menjadi "boomingl' atau laris dijual dipasaran.

Kesempatan emas yang didapat oleh pelaku bisnis mode pakaian bersinergi

denganmedia dan teknologi dalam mengenalkan produknya sehingga menjadi

trend. Realitanya busana trend yang ada sekarang sampai mengabaikan etika

seperti penggun€mn baju yang transparan dan serba terbuk4 kain pada perempuan

diatas lufifi (mecingcingan). Akibat kecendrungan dunia sekarang menonjolkan

transparansi(keterbukaan) maka penggunaan busana juga cendrung terbuka

bahkan sampai mengabaikan tatanan nilai etika dalam agama Hindu. Munculnya

mode baju yang akibat trend merupakan sebuah kreatifitas bagi pencinta mode di

era modemisasi.

Sesungguhnya kondisi nyata yang terjadi bukan merupakan kesalahan bagi

media intemet dan perancang mode dalam menjalankan bisnisnya. Dalam

peristiwa besar ini peran dari penerima atau pihak ketiga yaitu si

pemakai(consumer) untuk pandai-pandai memilah dan memilih busanayang layak

untuk digunakan pada setiap even keagamaan. Memilih dan mengklasifikasikan

pengguniuul pakaian adalah memerlukan kecerdasan dan kekuatan mental dalam

mengakomodir kemajuan jaman di era globalisasi.

Sebagaimana situasi kekinian di era globalisasi memungkinkan untuk

tetap dinamis dalam berpakaian dalam artian mengikuti perkembangan jaman

sesuai dengan kemajuan teknologi penampilan trend dan cantik dalam sebuah

Detal ?atq Saatq* ?audrge 1%/tu4dl44d4ue S%fa44g * Kahmtaw
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acara adalah meryadi standar prioritas di jaman modem ini karena dianggap

menjadi penyemangat dalam melakukan sebuah kegiatan. produk-produk modem

tidak ada larangan dalam penggun:umnya namun etika dalam berbusana tetap

harus menjadi standar prioritas terutama berpakaian dalam upacara
persembahyangan.

Berdasarkan paparan data hasil wawanca.ra diperoleh bahwa
menggunakanbusana untuk persembahyangan sesuai trend yang berlangsung
bukan merupakan kesalahan namun perlu ada aturannya, nilmun secara spesifik
didalam sastr4 hanya aturan berbusana untuk para sulinggih yang ada. pengunaan

pakaian sembahyang secara efika yang tujuan pengguniumya untuk memuja lda
Sang Hyang Wdhi Wasa sebagai wujud bakti semestinya menutupi bagian tubuh
yang tidak layak diperlihatkan agar tidak mengganggu konsentrasi pikiran orang
yang memandangnya Pemakaian busana yang sederhana sehingga tidak
memunculkan kecemburuan social bagi orang lain akhimya mampu memunculkan

tasa lhHas dan Bhakti dalam kegiatan persembahyangan itulah salah satu unsur
dari tujuan beryadnya. perasaan Iklas dan Bhakti tercermin dalam : Bhagawad
Gta Xtr .8

"Maw eva mona adhatsva mayi buddhim nivesaya,nivasisyasi Mayy eva
ata urdhvam na satnsayah,,

Artinya:

Pusatkan Pikiranmu hanya pada-Ku biarkan kesadaramu ada pada-ku
Setelah itu engkau akan hidup didalam- Ku dan ini tak perlu diiagukan
lagi(Pudja 2013.314)

Sebagaimana terungkap dalam Bhagawadgita bahwa konsentrasi pikiran
memiliki fungsi guna terbentuknya kesadaran, terfokusnya kesadaran akan
kebesaraan" Tuhan sehingga diberikan jaminan untuk kehidupan damai.
Bentuk&omposisi struktur busana sembahyang yang diguna.<an untuk
Penggunaan busana yang sopan dan sederhana diimbangi dengan ketulusan hati
maka akan terwqiud kedarnaian.

Kesepakatan tentang penggunaan baju sembahyang kepura memang belum
ada atwan/kesepakatan yang mengatur dan belum tersosialisasikan, namun
menurut Agung (2004:50-51) menyatakan bahwa busana persembahyangan yang
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paling sering di wacanakan karena busana ini selalu digunakan. Busana kepura

dijaman dahulu umat Hindu menggunakan baju berwama-wami (kontras) seolah-

olah merupakan cerminan kecerahan hati penggunanya saat akan menghadap lda

Sang Hyang Widhi Wasa. Penggunaan pakaian untuk ke Pura lebih menentukan

warna yang melambangkan kesucian seperti putih kuning nzlmun hal ini adalah

konvensi yang tidak tertulis namun merupakan sebuah kesepakatan social untuk

busana ke pura menggunakan kemeja untuk ka'.rm pria dan kebaya untuk

perempuan berwama putih atau kuning karena kedua warna tersebut di anggap

melambangkan kesucian. Adapun Busana Kepura terdiri dari: a) Busana Wanita

Busana kepura mesenteng(A4eleladan),I\asan bagian kepala puswrgGonjer untuk

remaja dan pusung tagel wfi*wanita dewasa dengan tambahan bunga mawar dan

cempaka. Baju kebaya warna putih atau kuning dengan

menggunakanlongtorso/stagen senada dengan warna kebay4 wastra/karneo,

perhiasan seperlunya dan alas kaki. B) Busana Pria terdiri dali destar polos putih,

bunga segar di teling4 Saput kuning, kemeja wama puih,Umpal, alas kaki dan

perhiasan seperlunya

Bentuk dan komposisi busana yang digunakan oleh pria dan wanita dalam

upacara persembahyangan sangat fleksible dengan perkembangan jaman,

membuktikan bahwa agama Hindu welcome (terbuka) terhadap perkembangan

trend mode akibat teknologi di jaman modern sehingga berpengaruh terhadap

kehidupan keberagamaan umat Hindu di kota Mataram. Terjadinya transformasi

mulai dari bentuk dan pengunaan pakaian dan aseksoris sesungguhnya

memerlukan kecerdasan dari penggunanya sehingga tidak mengabaikan etika

dalam beragama.Pengguraan aseksoris yang sederhana, baju yang belahan

dadanya tidak lebar yaitu model kartini dan tidak transparan. Pengunaan kain

dengan standar untuk wanita panjang kainnya menutupi mata kaki dan untuk pria

panjang kain adalah ukuran panjangrya adalah satu telapak tangan dari mata kaki

bukan diatas lutut.

Sebelum memasuki jaman modem umat Hindu melaksnakan

persembahyangan sangat berpegang teguh pada tradisi dan budaya yang di

wariskan secara tunm-temurun sesuai dengan ajaran agama Berpenampilan yang

yang sopan menjadi kebanggaan dan simbul kepatuhan manusia dalam
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menjalankan agamanya memiliki makna dipandang dari segi etik4 namun kondisi

riil dan berdasarkan hasil penelitian kenyataannya busana di era sekarang ini
pengaruh modemisasi sangat dominan yaitu disebabkan :

l. Pemahaman agamayang tidak kuat

Peristiwa ini muncul ditengah-tengah masyarakatberawal dari budaya agraris

menjadi, industri, post modem milinium. Kesibukan pribadi masing-masing

orang turtuk bekerja untuk memenuhi kebutuhan akibat persaingan global,

sehingga faktanya penguatan agama terabaikan. Bukan hanya terabaikan tetapi
juga dianggap ketinggalan jaman, terbukti ketika didirikan pasraman jarang

sekali orang mau masuk pimraman dengan sukarela Kesadaran untuk

menambah wawi$an tentang keagamaan sangat minin karena tuntutan

teknologi.Faktanya kegiatan-kegiatan les computer Bahasa inggris sangat

banyak peminatnya karena rnenganggap penguatan agama tidak terlalu
penting-Pemikiran seperti ini inuncul dari anali iiu sendiri, dan bahkan orang

tua mendukung kondisi tersebut karena factor kesibukan orang tua.

Berdasarkan hal untuk meminimalisir terjadinya penyimpangan perlu

dilakukan penguatan dari keluarga terdekat yaitu orang tu4 karena orang tua

adalah sebagar tonggak awal untuk menerapkan pendidikan etika.

2. Mengrkuti Trend mode

Persoalan mode yang sedang trendis dan digemari oleh umat Hindu di kota

Mataram membawa persoalan apabila menyimpang dengan etika agama.

Kondisi riil yang terjadi dalam peristiwa ini diikuti oleh para orang tua yang

sesungguhnya membantu memberi penguatan kepada anak-anaknya, Namun

kenyataannya berbanding terbalik dengan kenyataan yang terjadi dilapangan

berdasarkan hasil wawancara.Karena masyarakat ingin mengikuti trend

sehingga kendala inilah mengancam te{adinya transformasi yang kebablasan.

Adapun tujuan mengikuti trend agar terlihat tidak ketinggalanjamanterutama

dalam busana sembahyang.Untuk mengatasinya masyarakat perlu memfilter
trend yang kebablasan agar tidak terlalu tergiur dan konsumtif.Memilih busana

trend merupakansuatu kebutuhan sebagai penyemangat namun tetap

memegang teguh adat ketimuran.

3. Penerapan aturan-aturan
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Dalam berinteraksi dengan individu-individu yang berbeda memerlukan suatu

koordinasi dalam menentukan sebuah kesepakatan untuk meminimalisir

kondisi nyata yang terjadi dilapangan. Pihak-pihak terkait seperti Tokoh

ag:rm4 tokoh masyaraka! tokoh pemuda Wanita lfindu Dharma Indonesia,

Parisada Hindu Dharma Indonesia penting untuk duduk bersama dalam

memecahkan persoalan sehingga menglrasilkan kesepakatan sehingga

menghasilkan semacarn kesepakatan unhrk meredam fenomenapenggun:um

busana sembahyang yang telah terjadi di kota Mataram.

Solusi dan sinergi dalam menghadapiera modem dalam berbusana

sembahyang terutama yang melanggar efika sesuai hasil penelitian yaitu:

l. Frekwensi komunikasi Orang Tua dengan anak menjadi skala prioritas dalam

menyel esaikan masalah.

2. Kelompok pasraman memberikan penguatan agama dengan diadakan

kegiatan lomba busan4 dan kegiatan lainya dalam upaya mengaplikasikan

pelaksanaan keberagamaan.

3. Memberikan penguatan kepada generasi muda agar mampu memfilterrnana

yang baikdan manayang kurang baik.

4. Bersama WHDI memberikan pembinaan tatacara berpakaian etika dan

penguatan tentang esensi dari acara-acara agam4 sehingga mampu

memberikan wawasan kepada generasi muda dan orang tua guna

memperbaiki persoalan penggunaanbusana sembahyang yang muncul -di era

modem.

5. PHDI memberikan penguatan dalam setiap kegiatan keagamaan tentang

penguatan etika agar mampu meminimalisir pengaruh media sosial.

SIMPULAAN DAI\ SARAN

Simpulan

Berdasarkan paparan data hasil temuan pada permasalahan dalam tulisan

ini dapat disimpulkan sebagai berikut : Bentuk dan komposisi busana yang

digunakan oleh pria dan wanita dalam upacara persembahyangan sangat fleksible

dengan perkembangan jaman, membuktikan bahwa agama Hindu welcome

(terbuka) terhadap perkembangan trend mode.Paradrgma modern dalam
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penggun:um busana sembahyang sesungguhnya membawa dampak positif dan

negative karena itu memerlukan kecerdasan dari pengguna busana sehingga tidak

mengabaikan etika dalam beragama. Bentuk dan penggunaan busana sembahyang

dijaman modem mengabaikan etika disisi lain memunculkan semangat bagi

generasi muda dalam mendekatkan diri kepada Tuhan yang Maha Esa. Atas

fenomena tersebut LangkahJangkah menjaga nilai etika dapat dilakukan

bersinergi dengan berbagai pihak dalam memberikan informasi dan penguatan

agamaPenguatan utama dan pertama dari orang tu4 tokoh agama

denganmelakukan sosialisasi pada masyarakat baik secara langsung ataupun tidak

langsung, memanfaatkan kegiatan lomba busanadan pasraman sebagai ruang

gerak untuk menanamkan nilai-nilai etika dalam berbusana.

Saran

1. Bentuk dan komposisi busana yang digunakan oleh pria dan wanita dalam

upacara persembahyangan dijaman modem hendaknya selau mengacu pada

nilai etika dan memahami tujuan pengglmiuu:I.

2. Sinergi semua pihak dalam penguatan nilai-nilai etika dan upaya melestarikan

budal'a,tcrutarna dalam busana sembahyang perlu drjaga agar tetap berjalan

seiring dengan perkembangan j aman.

3. Agar umat Hindu pencinta mode tetap menjaga kesadaran dalam menghadapi

era globalisasi.
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